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Perpustakaan berperan sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar ditingkat sekolah. Perpustakan merupakan salah satu fasilitas yang disediakan 
oleh sekolah termasuk SMK PSM (Pesantren Sabilil Muttaqien) Randublatung yang 
merupakan salah satu sekolah swasta di Blora. Perpustakaan dijadikan sebagai media 
untuk menambah serta memperluas wawasan siswa diluar jam pelajaran akan tetapi 
kinerja dari staff perpustakaan dirasa kurang efektif karena masih melakukan 
pengolahan data secara manual sehingga dapat menimbulkan berbagai masalah seperti 
terjadinya kesalahan, kerusakan serta hilangnya data pada catatan pembukuan 
perpustakaan. Berdasarkan dari permasalahan tersebut peneliti bermaksud untuk 
membangun sebuah sistem informasi dengan tujuan untuk mempermudah staff dalam 
melakukan pengolahan data serta dapat memanfaatkan fasilitas teknologi yang 
disediakan oleh sekolah dengan maksimal. Pembangunan sistem dilakukan dengan 
menggunakan metode waterfall dan dalam proses pengumpulan data menggunakan 
metode wawancara, observasi serta studi pustaka. Sistem informasi ini dibuat dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) dengan Framework 
Codeigniter. Peneliti berhasil membangun sebuah sistem informasi yang dapat 
mempermudah kinerja staff dalam mengelola perpustakaan berdasarkan hasil pengujian 
yang telah dilakukan dengan menggunakan metode black box untuk memastikan bahwa 
sistem sudah berjalan sesuai dengan fungsinya dan memenuhi harapan pengguna. 
 




The library acts as a medium and a means to support teaching and learning activities at 
the school level. Library is one of the facilities provided by schools including the SMK 
PSM (Pesantren Sabilil Muttaqien) Randublatung which is one of the private schools in 
Blora. The library is used as a medium to increase and broaden students' insights outside 
of class hours but the performance of library staff is considered ineffective because they 
still do data processing manually so that it can cause various problems such as errors, 
damage and loss of data in library bookkeeping records. Based on these problems the 
researchers intend to build an information system with the aim of making it easier for 
staff to process data and be able to make the most of the technological facilities provided 
by the school. System development is carried out using the waterfall method and in the 
process of collecting data using interviews, observation and literature study. This 
information system was created using the Hypertext Preprocessor (PHP) programming 
language with the Codeigniter Framework. Researchers succeeded in building an 
information system that can simplify staff performance in managing the library based on 
the results of tests that have been carried out using the black box method to ensure that 
the system is running in accordance with its functions and meets user expectations. 
 





 PENDAHULUAN  
Teknologi komputer berkembang semakin pesat dari masa ke masa sehingga dapat mempermudah 
kerja karyawan. Hal ini telah diterapkan oleh banyak perusahaan dan instansi guna untuk 
mempercepat proses pengolahan data. Perkembangan teknologi telah merambah ke berbagai bidang 
pekerjaan salah satunya adalah bidang pendidikan baik lingkup Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) sampai ke jenjang perkuliahan. Setiap 
jenjang pendidikan memiliki sebuah perpustakaan, menurut (Putra et al., 2019; Rahaman, 2016; 
Shukla, 2019) perpustakaan memiliki peranan penting dalam menambah wawasan serta 
memperlajari hal-hal yang mungkin tidak didapatkan dalam mata pelajaran yang diampu. Masih 
banyak sekolah yang belum menerapkan sistem informasi untuk menunjang fasilitas perpustakaan 
sekolah salah satunya adalah SMK PSM (Pesantren Sabilil Muttaqien) Randublatung yang 
merupakan sekolah swasta di kabupaten Blora. 
Adapun aktifitas dalam perpustakaan yang dilakukan di SMK PSM seperti pengolahan data 
buku, data anggota, serta peminjaman dan pengembalian buku masih dilakukan secara manual. 
Menurut (Sukrianto & Oktarina, 2019), cara kerja yang manual dinilai kurang efektif karena 
memungkinkan terjadinya masalah seperti kehilangan serta kerusakan data sehingga dapat 
menghambat sistem kerja staff perpustakaan. Proses transaksi dapat dilakukan lebih cepat dengan 
salah satu caranya adalah menggunakan barcode. Barcode pertama kali ditemukan oleh 2 orang 
yang bernama Hutan Norman Joe dan seorang muridnya yang bernama Bernie Silver dan kemudian 
mematenkan idenya pada tahun 1952 di USA (Fatima & Ansari, 2017).  
Penelitian (Malau et al., 2018) memberikan penjelasan bahwa barcode merupakan sejenis 
kode yang dibaca oleh mesin dan mewakili data atau infomasi tertentu. Selain mengurangi adanya 
kemungkinan kelalaian dalam pendataan perpustakaan terutama ketika melakukan peminjaman dan 
pengembalian buku perpustakaan. Tidak jarang banyak siswa yang lalai dalam melakukan 
pengembalian buku melebihi jatuh tempo karena kurangnya komunikasi antara staff perpustakaan 
dengan siswa. Karena akan sulit dan terlalu memakan waktu bagi staff perpustakaan apabila harus 
mendatangi siswa tersebut hanya untuk mengingatkan masa jatuh tempo peminjaman apalagi 
dimasa kini banyak pekerjaan yang menuntut aryawan untuk menyelesaikan perkerjaan dengan 
cepat dan tepat (Ayunda Widia Kusuma, 2019; Pranajaya, 2018). Sehingga perlu adanya pembaruan 
teknik seperti menggunakan sistem informasi perpustakaan untuk mengikuti perkembangan 
teknologi dari waktu ke waktu dan disesuaikan dengan kebutuhan dimasa depan. Sistem informasi 
perpustakaan adalah sebuah sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan perpustakaan dengan 
implementasi yang mudah dipahami dan dipelajari bagi penggunanya (Kusno Harianto, Amelia 





Prima Arhandi, 2019; Pranajaya, 2018) dalam hal komunikasi sebelumnya pengiriman pesan masih 
menggunakan sms dan sekarang sudah berkembang menggunakan via internet. Banyak media sosial 
yang digunakan sebagai media komunikasi salah satunya adalah aplikasi whatsapp. Whatsapp 
bukan lagi hal baru dikalangan masyarakat, baik pelajar, karyawan, dan lainnya sudah banyak yang 
menggunakannya sebagai media komunikasi jarak jauh. Penggunaan aplikasi whatsapp dapat 
mempermudah kerja staff untuk memberikan informasi masa tenggang kepada siswa tanpa harus 
mencari pihak yang bersangkutan. 
Berdasarkan dari permasalahan tersebut peneliti bermaksud untuk membangun sebuah 
sistem informasi transaksi peminjaman dan pengembalian buku perpustakaan yang ditambah 
dengan fitur barcode dan whatsapp gateway dengan tujuan untuk mempermudah serta 
meningkatkan kualiatas kerja staff agar lebih efektif dan efisien. Selain itu sistem ini juga dapat 
mengurangi adanya kemungkinan besarnya pengeluaran dana sekolah untuk alat manajemen 
perpustakaan seperti buku besar, alat tulis, dan lain sebagainya yang dapat memungkinkan 
terjadinya kesalahan dan kerusakan pada aset tersebut. Diharapkan sistem dapat meningkatkan 
fungsi perpustakaan secara maksimal dan melatih kedisiplinan siswa serta diupayakan dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja staff perpustakaan dalam mengelola data 
perpustakaan. 
 METODE 
Metode yang digunakan dalam sistem informasi transaksi adalah metode waterfall. Waterfall 
merupakan model klasik yang bersifat sistematis dalam proses pembangunan suatu sistem 
(Mailasari & Sikumbang, 2019). Metode waterfall dilakukan secara urut dan bertahap sehingga 
dapat menghasilkan sistem dengan kualitas yang baik. Tahapan dari metode waterfall adalah: 
 





2.1 Tahap Analysis 
Tahap analisis pada metode waterfall adalah tahap pertama pengumpulan data yang dibutuhkan 
oleh sistem dan harus dilakukan karena pada tahap ini dibuatlah daftar terperinci kebutuhan 
pengguna, fungsi, dan batasan dalam sistem (Moses, 2018). Wawancara, observasi, dan studi 
pustaka merupakan metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data dimana disetiap 
metode menggunakan cara yang berbeda-beda dalam mengumpulkan data atau informasi (Barokati, 
2017; Heriyanto et al., n.d.; Setyanti & Ati, n.d.). Analisis Kebutuhan dibagi menjadi 2 yaitu 
analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Kebutuhan fungsional dalam sistem ini ditujukan 
untuk staff perpustakaan yang bertugas sebagai admin dan memiliki hak akses untuk dapat 
melakukan monitoring perpustakaan, kinerja staff serta mengelola akun staff perpustakaan dengan 
menambah atau menghapus akun staff perpustakaan serta mengelola transaksi perpustakaan. 
Analisis Kebutuhan non-fungsional berupa kebutuhan hardware (perangkat keras) dan software 
(perangkat lunak). Sistem informasi transaksi perpustakaan dapat dijalankan menggunakan 
Komputer (PC) untuk mengelola data, dalam sistem ini akan menggunakan beberapa software 
(perangkat lunak) yakni Google Chrome dan Operating System menggunakan Microsoft Windows 
10. 
2.2 Tahap Design 
Tahap kedua pada metode waterfall adalah desain sistem untuk menggambarkan rancangan dari 
kumpulan data yang telah dilakukan pada tahap analisis kemudian direpresentasikan ke dalam 
perangkat lunak. Perancangan desain sistem dilakukan dengan menggunakan permodelan sistem 
seperti Use Case Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD). 
 
Gambar 2. Use Case Diagram 
Gambar 2 merupakan sebuah usecase diagram yang menggambarkan tentang akses admin 
mengenai kegiatan yang dapat dilakukan dalam pengelolaan data yang tersedia pada setiap. Admin 






Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) pada Gambar 3 menggambarkan permodelan struktur data dan  
hubungan antar data dalam database yang terdiri dari 7 entitas, yaitu pengguna, buku, jurusan, 
anggota, pengunjung, peminjaman dan pengembalian. 
2.3 Tahap Implementation 
Tahap Implementation merupakan tahap untuk menerapkan perancangan yang telah disiapkan dan 
disusun sebelumnya akan diubah dalam bahasa kode pemrograman yang nantinya akan 
diintegrasikan menjadi  sebuah sistem dan dihubungkan dengan database. Sehingga sistem dapat 
berjalan sesuai dengan fungsi pada setiap menunya. Proses pemrograman pembuatan website 
menggunakan XAMPP sebagai penunjang bagi beberapa bahasa pemrograman antara lain PHP, dan 
MYSQL. Framework Codeigniter merupakan salah satu framework PHP yang digunakan untuk 
membangun aplikasi PHP dinamis, HTML digunakan untuk membuat tampilan front end pada 
website dengan CSS untuk mengatur tampilan website yang menarik. Visual Studio Code 
digunakan sebagai text editor pembuatan script untuk sistem. Sistem informasi transaksi 
peminjaman dan pengembalian buku perpustakaan SMK PSM Randublatung dapat 
diimplementasikan dengan satu komputer, perlu disiapkan sebuah printer sebagai media untuk 
proses percetakan laporan dan alat barcode scanner untuk membaca baris kode yang telah dipasang 
pada setiap buku dan perlu. Apabila tidak memiliki alat tersebut, dapat menggunakan aplikasi 
barcode scanner, contoh aplikasi yang penulis gunakan adalah ‘Barcode to PC Server’ yang dapat 
dimilki dengan melakukan penginstalan aplikasi di android dan nantinya akan dihubungkan ke PC 
dengan cara scan barcode untuk menghubungkannya melalui wifi maka dari itu android dan pc 





2.4 Tahap Testing 
Tahap Testing merupakan tahap uji yang akan menguji sistem sebelum diserahkan kepada pengguna 
nantinya. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem sudah dapat dijalankan dengan 
lancar dan berfungsi dengan semestinya tanpa ada error atau kekurangan pada sistem. Pengujian 
pada sistem akan dilakukan dengan menggunakan Blackbox testing. 
2.5 Tahap Maintenance 
Tahap akhir pada metode waterfall adalah Maintenance dimana pengguna perlu memahami serta 
mengerti fungsi kerja sistem karena nantinya penerapan pemeliharaan sistem sepenuhnya akan 
dilakukan oleh pengguna. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang dilakukan untuk mengelola pembukuan 
perpustakaan secara terkomputerisasi yang berisi data-data perpustakaan seperti data anggota, data 
buku, data admin, serta pengelolaan transaksi dalam peminjaman buku perpustakaan. Sistem 
Informasi Transaksi Peminjaman dan Pengembalian Buku Perpustakaan SMK PSM Randublatung 
sudah dilengkapi dengan fitur barcode dan whatsapp gateway, namun demikian pihak sekolah 
belum bisa mengimplementasikannya secara keseluruhan dikarenakan keterbatasan alat untuk 
barcode scanner dan biaya untuk memperpanjang penggunaan Chat-API sebagai pihak ketiga 
dalam penggunaan whatsapp gateway. 
3.1 Hasil 
Sebelum mengakses sistem pengguna harus melakukan login dengan memasukkan username dan 
password yang terdapat pada halaman login dengan benar. Apabila username dan password tidak 
sesuai atau salah maka akan dikembalikan ke halaman login seperti pada Gambar 4.  
 





Halaman utama merupakan sebuah halaman yang menampilkan beberapa widget yang berisi jumlah 
data pada menu anggota, buku, dan pengunjung, seperti yang terdapat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Halaman Utama 
 
Menu buku memiliki beberapa opsi untuk aksinya dapat melakukan tambah, edit, hapus dan detail 
untuk melihat data lengkapnya seperti yang terlampir pada Gambar 6 yang merupakan gambar 
halaman menu buku. 
 





Pada menu buku dapat melakukan cetak barcode dengan memilih aksi detail dimana pada detail 
terdapat button cetak barcode yakni dengan tujuan untuk mencetak barcode buku yang dipilih 
seperti pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Halaman detail buku 
 
Barcode dicetak dengan menggunakan printer yang disediakan dan barcode yang dihasilkan berupa 
gambar bergaris dengan tulisan angka dibawahnya yang merupakan kode acak yang terdapat pada 
setiap buku yang telah dimasukkan ke dalam daftar buku, seperti pada Gambar 8. 
 





Penggunaan barcode dapat dilakukan admin setelah membuka halaman peminjaman buku 
kemudian  melakukan pencarian dengan klik tombol pencarian. Setelah itu admin dapat melakukan 
pengisian transaksi peminjaman dengan melakukan scan barcode pada kolom buku yang terdapat 
pada halam peminjaman, seperti pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Halaman Peminjaman Buku 
 
Pembuatan laporan memudahkan admin dalam mengelola laporan manajemen perpustakaan. Menu 
laporan terdiri dari beberapa laporan yaitu laporan buku, peminjaman serta pengunjung. Laporan 
dapat disimpan dengan format pdf maupun langsung dicetak menggunakan printer sesuai dengan 
bulan atau tahun yang dipilih. Gambar 10 merupakan halaman hasil laporan. 
 





Menu whatsapp merupakan halaman untuk admin mengirimkan pesan ke nomer whatsapp anggota 
perpustakaan untuk mengirimkan pemberitahuan masa tenggang dari peminjaman buku yang telah 
dilakukan. Whatsapp yang akan digunakan dalam aplikasi ini menggunakan pihak ketiga yaitu 
Chat-API. Chat-API merupakan salah satu akun berbayar yang membantu pengiriman pesan 
whatsapp dengan mudah. Penggunaan Chat-API ini membayar $39/bulan atau $390/tahun untuk 
akun whatsapp dengan 6000+ pesan perhari. Berikut Gambar 11 merupakan tampilan pengiriman 
pesan melalui web dan Gambar 12 merupakan tampilan pesan masuk dari admin ke whatsapp.  
 
Gambar 11. Tampilan pengiriman chat di website 
 
Gambar 12. Tampilan chat masuk di whatsapp
Whatsapp ini hanya bisa digunakan untuk mengirim pesan, sehingga siswa tidak dapat mengirim 
balasan dan sistem tidak dapat menerima balasan tersebut. Berikut pada Gambar 13 adalah script 
yang digunakan untuk mengirim pesan ke whatsapp untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada 
laman  https://chat-api.com/en/. 
 
Gambar 13. Script pengiriman pesan 
Pada script pengiriman pesan whatsapp, terjadi pertukaran data antara client dan server dimana 
client akan memberikan request pesan beserta nomer tujuannya kepada server. Kemudian server 





3.2 Pengujian Sistem 
Pengujian penelitian dilakukan dengan menggunakan metode black box testing. Pengujian ini 
dilakukan oleh petugas perpustakaan SMK PSM Randublatung. Black box testing dilakukan oleh 
pengguna (admin) dengan melakukan input data kemudian mengamati hasil output sistem dengan 
tujuan sistem berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Data pengujian dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem 
No. Pengujian Kondisi Hasil yang diharapkan Hasil 
1 Login 1. Username dan password 
yang dimasukkan benar 
2. Username dan password 
yang dimasukkan salah 
 
1. Sistem berhasil masuk ke 
halaman menu utama 
2. Sistem dikembalikan ke 
halaman  login 
Valid 
2 Logout Keluar dari sistem Berhasil keluar dari sistem 




3 Menu Admin Menampilkan dan melakukan 
CRUD pada menu admin 
 
Sistem berhasil menampilkan 




4 Menu Anggota Menampilkan dan melakukan 
CRUD pada sub-menu angota 
dan jurusan 
 
Sistem berhasil menampilkan 
dan melakukan CRUD pada 
setiap sub-menu 
Valid 
5 Menu Buku Tamu Menampilkan dan melakukan 
pengisian pengisian data 
pengunjung 
Sistem berhasil menampilkan 
dan menambahkan data 
pengunjung 
Valid 
6 Menu Buku Menampilkan dan melakukan 
CRUD pada menu buku 
 
Sistem berhasil menampilkan 




7 Transaksi Menampilkan dan melakukan 
proses peminjaman dan 
pengembalian buku 
Sistem berhasil melakukan 




8 Whatsapp Menampilkan halaman untuk 
pengiriman pesan ke 
whatsapp 
Sistem berhasil mengirim 
pesan ke whatsapp selama 
kurang dari 30 detik 
 
Valid 
9 Laporan Menampilkan laporan dan 
mencetak laporan 
Sistem berhasil menampilkan 
dan mencetak laporan 








 PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
Sistem informasi transaksi peminjaman dan pengembalian buku perpustakaan SMK PSM 
Randublatung telah selesai dibangun. Berdasarkan hasil dari black box testing yang dilakukan oleh 
admin sistem sudah memenuhi rancangan awal dan berjalan sesuai dengan fungsinya. Perubahan 
proses pengolahan data yang pada awalnya dilakukan secara manual menjadi terkomputerisasi 
memberikan kemudahan bagi staff  dalam mengelola perpustakaan. Pembangunan sistem informasi 
secara komputerisasi dapat menjadi lebih efektif dan efisien seperti dalam pengolahan data anggota, 
jurusan, buku, pengunjung, dan peminjaman dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. CRUD 
(Create, Read, Update, Delete) dapat dilakukan dalam setiap menu kecuali peminjaman sehingga 
memudahkan staff dalam melakukan perubahan data ketika terdapat kesalahan dalam penginputan 
data. Peminjaman dan pengembalian tidak perlu menggunakan buku besar sehingga mengurangi 
kemungkinan kerusakan dan kehilangan data. Pembuatan laporan menjadi lebih mudah karena staff 
hanya perlu melakukan cetak laporan saja tanpa perlu membuat ulang data. 
4.2 Saran 
Sistem yang berhasil dibangun masih memerlukan biaya untuk optimalisasi penggunaan notifikasi 
whatsapp. Oleh karena itu diharapkan untuk mengoptimalisasi sistem berikutnya dapat 
dikembangkan dengan menambahkan fitur yang lebih banyak serta untuk whatsapp dapat 
digunakan secara gratis tanpa memungut biaya serta dapat melakukan pengiriman notifikasi 
otomatis untuk siswa yang telah melewati tanggal jatuh tempo pengembalian buku. 
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